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ABSTRAK

Latar Belakang: Tekanan darah tinggi, atau disebut dengan hipertensi, merupakan salah satu dari
sekian banyak masalah kesehatan di Indonesia. Karena tidak ada gejala konvensional atau indikasi
peringatan hipertensi, kondisi ini dikenal sebagai "silent killer" karena pasien tidak dapat
mendeteksinya. Hipertensi atau disebut juga dengan tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan
dimana tekanan darah sistolik sedikitnya 140 mmHg dan tekanan darah diastoliknya sedikitnya 90
mmHg faktor yang tidak dapat diubah yang meningkatkan risiko tekanan darah tinggi termasuk jenis
kelamin, usia, dan riwayat keluarga genetik (Kemenkes, 2019). Tujuan: dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan darah
pada lansia penderita hipertensi. Metode: Penelitian ini menggunakan desain prefest and posttest
pra-eksperimen dimana pengukuran tekanan darah dilakukan dua kali sebelum diberikan
aromaterapi lavender (prefest) dan setelah diberikan aromaterapi lavender (posttest). Populasi
penelitian ini adalah penderita hipertensi esensial di Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar tahun 2023 yaitu sebanyak 7 penderita. Hasil: Berdasarkan hasil
analisis bahwa hasil perlakuan didapatkan karakteristik responden dalam penerapan EBN pengaruh
aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan darah pada lansia. Jumlah responden sebanyak 7
orang, dimana 5 responden (71,42%) mengalami hipertensi tingkat I dan responden yang mengalami
hipertensi tingkat II sebanyak 2 responden (28,57%). Setelah diberikan intervensi aromaterapi
lavender tingkat hipertensi responden menurun yaitu normal sebanyak 1 responden (14,28%),
prahipertensi sebanyak 2 responden (28,57%), sedangkan yang turun menjadi hipertensi tingkat I
sebanyak 4 responden (57,14%), setelah dilakukan pemberian aromaterapi lavender sudah tidak ada
responden yang mengalami hipertensi tingkat II. Kesimpulan: Dari hasil analisis sebelum
pemberian aromaterapi lavender mayoritas responden pada kategori hipertensi tingkat I. Dan dari
hasil analisis terkait dengan pemberian aromaterapi lavender ada pengaruh pada tekanan darah
sesudah dilakukan perlakuan minoritas responden pada kategori prahipertensi.

Kata Kunci: (Aromaterapi Lavender) dan (tekanan darah).
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THE EFFECT OF LAVENDER AROMATHERAPY ON REDUCING BLOOD
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ABSTRACT

Background: High blood pressure, or known as hypertension, is one of the many health problems
in Indonesia. Because there are no conventional symptoms or warning indications of hypertension,
this condition is known as the "silent killer" because patients cannot detect it. Hypertension or also
called high blood pressure is a condition where the systolic blood pressure is at least 140 mmHg
and the diastolic blood pressure is at least 90 mmHg. Unmodifiable factors that increase the risk of
high blood pressure include gender, age, and family history (genetics) (Ministry of Health, 2019).
Purpose: of this study was to determine the effect of giving lavender aromatherapy to reducing
blood pressure in elderly people with hypertension. Methods: This study used a pretest and posttest
pre-experimental design in which blood pressure was measured twice before being given lavender
aromatherapy (pretest) and after being given lavender aromatherapy (posttest). The population of
this study were essential hypertension sufferers in Sepabatu Village, Tinambung District, Polewali
Mandar Regency in 2023, namely 7 sufferers. While the sample used in this research is purposive
sampling. Results: Based on the results of the analysis that the results of the treatment obtained the
characteristics of respondents in the application of EBN the effect of lavender aromatherapy on
reducing blood pressure in the elderly. The number of respondents was 7 people, of which 5
respondents (71.42%) had grade 1 hypertension and 2 respondents (28.57%) had grade I
hypertension. After being given lavender aromatherapy intervention, the respondent's hypertension
level decreased, namely normal by 1 respondent (14.28%), prehypertension by 2 respondents
(28.57%), while those who decreased to level 1 hypertension were 4 respondents (57.14%), after
given lavender aromatherapy, there were no respondents who had level Il hypertension.
Conclusion: From the results of the analysis before giving lavender aromatherapy, the majority of
respondents were in the level I hypertension category. And from the results of the analysis related
to giving lavender aromatherapy, there was an effect on blood pressure after treatment, a minority
of respondents were in the prehypertension category.

Keywords: (Lavender aromatherapy) AND (blood pressure).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bertambahnya umur diikuti dengan penurunan fungsi fisiologis akibat
proses degeneratif (penuaan), sehingga penyakit tidak menular banyak muncul
pada lansia. Penyakit tidak menular pada lansia di antaranya hipertensi, stroke,

diabetes melitus dan radang sendi atau rematik. Salah satu penyakit degeneratif
yang mempunyai tingkat morbiditas dan mortilitas tinggi adalah tekanan darah
tinggi (Kemenkes RI, 2020).

Salah satu masalah kesehatan pada lanjut usia yang sering ditemukan dan
menjadi faktor utama parah jantung dan penyakit jantung koroner. Lebih dari
separuh kematian di atas usia 60 tahun disebabkan oleh penyakit jantung dan
serebrovaskuler (Wahjudi, 2018). Tekanan darah tinggi adalah faktor risiko
penting bagi perkembangan dan peningkatan penyakit jantung, yang
diperkirakan akan menjadi penyebab utama kematian dan kecacatan di seluruh
dunia pada tahun 2020. Tekanan darah tinggi sering tidak menunjukkan gejala,
sehingga baru disadari bila telah menyebabkan gangguan organ seperti
gangguan fungsi jantung atau stroke (Depkes RI, 2019).

Tekanan darah tinggi, atau disebut dengan hipertensi, merupakan salah
satu dari sekian banyak masalah kesehatan di Indonesia. Karena tidak ada gejala
konvensional atau indikasi peringatan hipertensi, kondisi ini dikenal sebagai
"silent killer" karena pasien tidak dapat mendeteksinya. Hipertensi atau disebut
juga dengan tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah
sistolik sedikitnya 140 mmHg dan tekanan darah diastoliknya sedikitnya 90
mmHg. Faktor yang tidak dapat diubah yang meningkatkan risiko tekanan darah
tinggi termasuk jenis kelamin, usia, dan riwayat keluarga (genetik) (Kemenkes,
2019).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2020,
penyakit ini menyerang 22% penduduk dunia. Di Asia tenggara, angka kejadian

hipertensi mencapai 36%. Sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang
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hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada
tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan
setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi dan
komplikasinya (WHO, 2020).

Dari hasil riskesdas yang terbaru tahun 2018 di indonesia prevalensi
kejadian hipertensi sebesar 34,1%, angka ini meningkat cukup tinggi
dibandingkan hasil riskesdas tahun 2013 yang menyampaikan kejadian
hipertensi berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada masyarakat
indonesia berusia 18 tahun ke atas adalah 25,8%, sedangkan prevalensi
hipertensi menurut provinsi di Indonesia terdapat 8 provinsi yang kasus
penderita hipertensi melebihi rata-rata nasional yaitu: Sulawesi Selatan 27%,
Sumatra Barat 27%, Jawa Barat 26%, Jawa Timur 25%, Sumatra Utara 24%,
Riau 23%, dan Kalimantan Timur 22% (Kemenkes, 2018).

Dari angka hipertensi Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori
tertinggi dengan angka (54,5%), (Kemenkes 2022). Sementara prevalensi
penderita hipertensi di Kabupaten Polewali Mandar sebesar 30.155 jiwa
(Dinkes Polman 2018). Wilayah kerja Puskesmas Tinambung pada tahun 2023
didapatkan data bahwa penderita hipertensi yaitu sebanyak 2098 kasus
sedangkan di Desa Sepabatu kecamatan Tinambung di dapatkan yaitu
sebanyak 83 kasus penderita hipertensi pada lansia dan penderita aktif
mengikuti kegiatan prolanis sebanyak 76 orang (Puskesmas Tinambung,
2023).

Pasien yang menderita hipertensi akan menunjukkan beberapa gejala
sebagai manifestasi dari penyakit hipertensi. Gejala yang dialami oleh
penderita tekanan darah tinggi seperti sulit tidur, sakit kepala, mual, dan
muntah, napas sesak, pandangan buram, dan gelisah Anna & Bryan (2019).
Menyebutkan jika gejala hipertensi tidak dikontrol dengan baik akan
menyebabkan peningkatan resiko stroke tujuh kali lipat, peningkatan risiko

gagal jantung kongestif enam kali, dan peningkatan resiko serangan jantung
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tiga kali lipat menambahkan hipertensi menjadi penyebab utama seseorang
menderita gagal ginjal kronik (Wahda, 2021).

Ada dua metode untuk mengobati komplikasi yang disebabkan oleh
hipertensi: metode farmakologis dan non-farmakologis. Obat antihipertensi
digunakan sebagai bagian dari terapi farmakologis untuk mencegah masalah
tekanan darah tinggi dengan efek samping yang sesedikit mungkin. Contoh
obat antihipertensi yang umum diantaranya diuretik, alpha blocker, beta
blocker, vasodilator, calcium channel blocker, penghambat ACE, dan
penghambat angiotensin II blocker (Susilo & Wulandari, 2018). Sementara ini
pengobatan non-farmakologis lebih menekankan perubahan pola makan dan
perubahan [ife-style atau gaya hidup seperti mengurangin konsumsi garam,
mengendalikan berat badan, mengurangi konsumsi kopi, membatasi konsumsi
lemak, berolahraga teratur, mengindari stress, Serta melakukan terapi
komplementer terapi herbal, terapi nutrisi, relaksasi progresif, meditasi,
akupuntur, akupresur, aromaterapi, reflesiologi dan bekam (Lukman et al.,
2020).

Aromaterapi adalah salah satu pengobatan komplementer yang
menggunakan bahan berbentuk cairan yang terbuat dari tanaman dan mudah
menguap, dikenal sebagai minyak esensial dan senyawa aromatik lainnya yang
dapat mempengaruhi jiwa, emosi, fungsi kognitif, dan kesehatan seseorang.
Salah satu Essensial Oil yang sering digunakan adalah aroma bunga lavender
(Lanvandula angustifolia) (Rodriguez et al, 2019). Minyak lavender memiliki
banyak potensi karena terdiri atas beberapa kandungan aktif seperti linalool,
linalyl acetate, (Z)-B-Ocimene, terpinene-4-ol, 3-Octanone, - caryophyllene,
lavandulyl acetate, 3-Octanyl acetate. Minyak lavender sebagian besar
mengandung /inalool dan linalool asetat dengan jumlah sekitar 30-60% dari
total berat minyak /inalool pada minyak lavender memiliki efek menenangkan
dan memberikan perasaan positif pada tubuh (Wulansari, 2019).

Aromaterapi lavender yang dihirup melalui hidung akan membawa
molekul aromatik masuk melalui rongga hidung lalu melewati sistem olfaktori

implus diteruskan ke otak dan mencapai sistem limbik. Sistem limbik adalah

Profesi Ners UNSULBAR



bagian otak yang berkaitan dengan suasana hati, emosi, memori, dan belajar.
Setelah mencapai sistem limbik, bau tersebut selanjutnya akan diolah di
hipotalamus. Respon bau yang dihasilkan mempengaruhi kerja sistem saraf
otonom yang mengontrol gerakan involuter sistem penapasan dan tekanan
darah sehingga timbul keadaan rileks dan perasaan tenang, efek rileks pada
tubuh akan membuat vasodilatasi pembuluh darah dan sirkulasi peredaran
darah menjadi lancar (Ashar, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian (Maisi et a/, 2018) aromaterapi lavender
yang diberikan dengan menggunakan difusser yang di dalamnya telah
berisikan campuran 5 tetes minyak lavender dan 20 ml air putih kepada lansia
penderita hipertensi selama 10 menit memiliki hasil penurunan yang signifikan
dengan p-value < 0,05. Terdapat perbedaan rata-rata penurunan tekanan darah
siastolik pada kelompok aromaterapi lavender sebesar 5,77 mmHg dengan
kelompok kontrol sebesar 3,67 mmHg.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sutrisno, (2020) pada kelompok
perlakuan pemberian relaksasi aromaterapi 5 tetes minyak essensial lavender
selama 10 menit dalam 3 hari, diperoleh hasil uji Dependent T Test diperoleh
p value tekanan darah sistol dan diastol 0,000 (p <0,05). Hal ini berarti terdapat
pengaruh relaksasi aromaterapi lavender terhadap tekanan darah sistolik
maupun diastolik sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi lavender pada
penderita hipertensi.

Saat ini manajemen penurunan tekanan darah yang diterapkan pada pasien
hipertensi yaitu dengan terapi nonfarmakologis. Pemberian aroma terapi
lavender pada pasien hipertensi belum diterapkan, khususnya di desa sepa batu
dusun para’ sehingga penulis ingin mengetahui pengaruh aromaterapi lavender
terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka peneliti menuliskan rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah Ada Pengaruh Aromaterapi Lavender

Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia?”
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1.3 Tujuan

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

pemberian aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan darah pada

lansia penderita hipertensi.

2. Tujuan khusus

a.

Untuk mengidentifikasi tekanan darah pada lansia hipertensi sebelum
dilakukan pemberian aromaterapi lavender.
Untuk mengidentifikasi tekanan darah pada lansia hipertensi setelah

dilakukan pemberian aromaterapi lavender.

1.4 Manfaat Penetilian

a.

Bagi Penulis

Menambah pengalaman dan juga ilmu dan pengetahuan bagi penulis
dan menjadi kepuasan tersendiri bagi peneliti dalam melaksanakan
penelitiannya serta dapat mengaktualisasikan ilmu dan pengetahuan
selama pendidikan.
Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
masukan dan menjadi referensi tambahan dalam kepustakaan sekaligus
menjadi pedoman pembelajaran dibidang keperawatan medikal bedah.
Bagi Puskesmas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
masukan, dan pengetahuan tambahan terhadap petugas kesehatan dalam
memberikan edukasi untuk menangani penderita hipertensi.
Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
tambahan pengetahuan pengaruh aromaterapi lavender terhadap

penurunan tekanan darah pada lansia.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil
1. Karakteristik Responden
Tabel 1 karakteristik responden

45

Karakteristik Responden N %
Jenis kelamin

Laki-laki 1 14,28%

Perempuan 6 8571%
Usia

54 Tahun 1 14,28%

60 Tahun 1 14,28%

63 Tahun 2  2857%

67 Tahun 1 14,28%

74 Tahun 1 14,28%

80 Tahun 1 14,28%
Hari Perawatan

1-7 hari 7 100%

Dari pengumpulan data karakteristik responden dalam penerapan

EBN pengaruh aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan darah

pada lansia hipertensi di Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten

Polewali Mandar. Ditentukan jumlah responden sebanyak 7 orang dimana

laki-laki berjumlah 1 orang (14,28%) dan perempuan sebanyak 6 orang

(85,71%). Yang berusia 54 tahun sebanyak 1 orang, yang berusia 60 tahun

1 orang, kemudian yang berusia 63 tahun 2 orang, yang berusia 67 tahun 1

orang, yang berusia 74 tahun 1 orang dan yang berusia 80 tahun sebanyak 1

orang. Masing-masing dari responden yang dipilih mengidap hipertensi

rata-rata hari pemberian intervensi dari 7 pasien yaitu selama 7 hari 100%.
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5.2 Perbandingan Tekanan Darah

Tabel 2 perbandingan tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi

Tekanan Darah
Responden
Hari ke-1 Pretest Hari ke-7 Posttest
Ny. S 150/100 mmHg 140/90 mmHg
Ny. A 140/90 mmHg 110/90 mmHg
Ny. E 180/90 mmHg 140/80 mmHg
Ny. M 150/90 mmHg 130/90 mmHg
Ny. N 140/100 mmHg 130/80 mmHg
Tn. R 170/100 mmHg 150/90 mmHg
Ny. S 150/100 mmHg 140/90 mmHg

Pada tabel 2. Menunjukkan hasil tekanan darah pasien sebelum dan
sesudah diberikan intervensi. Tekanan darah sebelum diberikan intervensi 1
pasien yang mempunyai tekanan darah 180/90 mmHg, pasien yang mempunyai
tekanan darah 170/100 mmHg sebanyak 1 orang, pasien yang mempunyai
tekanan darah 150/100 mmHg sebanyak 2 orang, pasien yang mempunyai
tekanan darah 150/90 mmHg sebanyak 1 orang, pasien yang mempunyai tekanan
darah 140/100 mmHg sebanyak 1 orang, pasien yang mempunyai tekanan darah
140/90 mmHg sebanyak 1 orang. Dari data diatas menunjukkan bahwa setelah
tindakan pemberian aromaterapi lavender pada semua pasien yang menderita
hipertensi dapat diselesaikan, sehingga penderita hipertensi setelah menghirup
aromaterapi lavender mengalami penurunan tekanan darah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zarastika yang menyatakan

bahwa pemberian aromaterapi lavender memiliki efek yang lebih besar dalam
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menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Hal ini disebabkan oleh
kandungan yang terdapat di dalam minyak aromaterapi lavender yaitu /inalool
asetat yang memberikan efek ketenangan dan rileks (Zarastika, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian Suidah, Murtiyani, Fibriana, Kushayati & Lestari,
didapatkan data bahwa setelah dilakukan terapi inhalasi menggunakan
aromaterapi lavender selama 10 menit dalam 7 hari dapat menurunkan tekanan
darah pada pasien hipertensi, hal ini di karenakan inhalasi dengan aromaterapi
bekerja melalui difusi udara yang menstimulasi sel saraf olfaktorius (Suidah, et
al, 2018).

Adapun hasil dari penelitian lain yang dilakukan oleh Diah Ayu
Oktariani, berdasarkan hasil penelitian pada kelompok perlakuan diberikan
aromaterapi lavender menggunakan difusser berisi 5 tetes minyak essential
lavender dan 20 ml air selama 15 menit. Diperoleh hasil penelitian ini
menunjukkan tekanan darah sistolik pada kelompok perlakuan dan kontrol
menggunakan uji Mann- Withney diketahui p value 0,001 dan tekanan darah
diastolik kelompok perlakuan dan kontrol menunjukkan p value 0,003 dimana
nilai p < a 0,05 menunjukkan bahwa nilai P tekanan darah sistolik dan diastolik
lebih kecil dari 0,05. Bahwa ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender

terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi (Diah, 2021).
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5.3 Analisis Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Tekanan
Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Desa Sepabatu Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar

Tabel 3. Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Tekanan Darah

Pre Post
Karakteristik
%
N % N
Normal - 1 14,28
Pra-hipertensi - 2 28,57
Hipertensi Tingkat [ 5 71,42 4 57,14
Hipertensi Tingkat 11 2 28,57 -

Dari pengumpulan data yang dilakukan didapatkan karakteristik
responden dalam penerapan EBN pengaruh aromaterapi lavender terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia. Jumlah responden sebanyak 7 orang,
dimana 5 responden (71,42%) mengalami hipertensi tingkat I dan responden
yang mengalami hipertensi tingkat II sebanyak 2 responden (28,57%).
Setelah diberikan intervensi aromaterapi lavender tingkat hipertensi
responden menurun yaitu normal sebanyak 1 responden (14,28%),
prahipertensi sebanyak 2 responden (28,57%), sedangkan yang turun menjadi
hipertensi tingkat I sebanyak 4 responden (57,14%), setelah dilakukan
pemberian aromaterapi lavender sudah tidak ada responden yang mengalami
hipertensi tingkat II. Dari data diatas dapat digambarkan bahwa setelah
dilakukan tindakan aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan darah
pada lansia semua responden yang mengalami tekanan darah tinggi terjadi
penurunan tekanan darah, dalam artian bahwa responden dapat mengalami
perubahan tekanan darah yang baik setelah dilakukan pemberian aromaterapi
lavender. Hal ini berarti bahwa aromaterapi lavender efektif untuk membantu

pasien dalam mengatasi masalah hipertensi.
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Setelah pemberian aromaterapi lavender perubahan tekanan darah
sebelum dan sesudah pemberian pada pasien hipertensi dengan hasil yang
menunjukkan adanya perubahan pada pasien. Pasien mengatakan setelah
menghirup aromaterapi lavender, ia merasakan lebih rileks dan perasaan yang
dirasakan lebih tenang dari sebelumnya, hasil penelitian menunjukkan
tekanan darah sebelum diberikan aromaterapi lavender dan sesudah diberikan
aromaterapi lavender diperoleh hasil rata-rata tekanan darah sistolik sebesar
164,70 mmhg dan tekanan darah diastolik sebesar 90,03 mmhg. Sedangkan
nilai rata-rata setelah pasien diberikan aromaterapi diperoleh hasil rata-rata
tekanan darah sebesar 157,30 mmhg dan tekanan darah diastolik 92,18 mmhg
(Wulan et al, 2019).

5.4 Pembahasan
a. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil perlakuan pada responden mayoritas berjenis
kelamin perempuan yang menderita hipertensi di Desa Sepabatu sebanyak
6 responden, karna pada usia menopause terjadi penurunan produksi
hormon estrogen yang berfungsi untuk keseimbangan elastisitas pembuluh
darah melindungi perempuan dari penyakit kardiovaskuler sehingga rentan
terkena hipertensi. Pada hasil penerapan di dapatkan rata-rata usia
responden 54-80 tahun dengan usia termuda responden adalah 54 tahun
sedangkan usia tertua adalah 80 tahun. Dimana semakin bertambahnya usia
maka akan menyebabkan penurunan fungsi organ salah satunya jantung
yang dimana dengan bertambahnya usia pembuluh darah akan mengalami
kekakuan dan penurunan otot vaskulerisasi untuk memompa jantung.
Karena hal tersebut menyebabkan jantung harus bekerja lebih keras untuk
memompa darah keseluruh tubuh yang dapat memicu peningkatan tekanan
darah. Penelitian yang dilakukan oleh Wulansari, juga sejalan dengan
dengan perlakuan ini dengan penderita hipertensi terbanyak berada di usia
>51-80 tahun (Wulansari, 2018).

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Rana, juga sejalan dengan

perlakuan ini dimana prevalensi hipertensi di negara israel banyak dialami
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dengan usia 45-70 tahun yang mengalami hipertensi (Rana et al, 2020).
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan kejadian yang sering
dialami oleh orang dewasa dan lanjut usia. Semakin bertambahnya usia
maka fungsi fisiologis tubuh mengalami penurunan karena adanya proses
degeneratif yang terjadi pada manusia (Aronow, 2020). Seiring
bertambahnya usia, dinding aorta dan arteri akan mengalami proses
arteriosklerosis, dimana pembuluh darah akan menjadi kaku sehingga
menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah tinggi (Schiffrin ef al.,
2020). Maka dari itu usia merupakan salah satu faktor resiko yang dapat
mempengaruhi tekanan darah pada seseorang (Rubattu, 2021).

. Perbandingan Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Intervensi

Tekanan darah sistolik pada hasil perlakuan didapatkan rata-rata
tekanan darah sistolik sebelum dilakukan pemberian aromaterapi lavender
yaitu 140/90 mmHg sampai 180/90 mmHg, tekanan darah sistolik pre-test
tertinggi 180/90 mmHg dan terendah 140/90 mmHg. Setelah dilakukan
intervensi aromaterapi lavender rata-rata tekanan darah sistolik terendah
yaitu 110/90 mmHg dan paling tertinggi 150/90 mmHg. Hasil perlakuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rambod terdapat perbedaan
rata-rata tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi
yang pada awalnya tekanan darah sistolik sebelum pemberian aromaterapi
adalah 160 mmHg menjadi 140 mmHg setelah dilakukan intervensi selama
7 hari (Rambod et al., 2020).

Tekanan darah diastolik diketahui rata-rata tekanan darah pada
responden perlakuan sebelum dilakukan pemberian aromaterapi lavender
90 sampai 100 mmHg, dan diketahui bahwa rerata tekanan darah diastolik
sesudah perlakuan 80 sampai 90 mmHg. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Silalah, yang didapatkan perbedaan tekanan
darah sebelum intervensi dan sesudah intervensi yang signifikan. Perbedaan
rata-rata tekanan darah diastolik sebanyak 10 mmHg dimana pada awalnya
rata- rata tekanan darah diastolik sebelum perlakuan 92,40 mmHg menjadi
81,80 mmHg (Silalah et al., 2020). Penelitian Rini juga sejalan dengan
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penelitian ini dimana terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan
darah diastolik perlakuan pada responden (Rini, 2020). Menurut peneliti
adanya perbedaan pada tekanan darah sistolik dan diastolik pre-test post-
test pada responden perlakuan dikarenakan adanya pengaruh pemberian
relaksasi aromaterapi lavender. Dalam kondisi tersebut seseorang
merasakan rileks dan ketegangan berkurang, serta dapat mengontrol diri
ketika terjadi rasa ketegangan dan stress yang membuat seseorang merasa
tidak nyaman.

Analisis Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan
Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Desa Sepabatu
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar

Hasil intervensi didapatkan tekanan darah sistolik dan diastolik
sebelum pemberian aromaterapi lavender memiliki distribusi data yang
tidak normal, dan setelah pemberian aromaterapi lavender pada responden
terjadi perubahan tekanan darah. Hasil perlakuan ini sejalan dengan
penelitian Rezita (2018), dimana dari hasil perlakuan pemberian
aromaterapi lavender terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian
aromaterapi terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik pada
penderita hipertensi.

Menurut peneliti aromaterapi lavender bisa digunakan untuk
menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada penderita hipertensi
karena aromaterapi lavender menggunakan minyak esensia/ bunga lavender
yang memiliki kandungan [linalool dan Iynalol acetat yang akan
mempengaruhi sistem limbik dan memberikan efek menenangkan saat
dilakukan intervensi.

Aromaterapi Lavender bekerja dengan cara merangsang saraf-saraf
penciuman yang mampu mempengaruhi kerja sistem limbik dihipotalamus
untuk mengontrol fikiran dan emosi sehingga menghasilkan efek relaksasi.
Dari efek relaksasi dapat merangsang sistem kerja saraf manusia yang
terdiri dari sistem saraf simpatis dan parasimpatis untuk menghasilkan

molekul Nitrat Oksida (NO), molekul tersebut bekerja pada tonus otot
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pembuluh darah sehingga dapat mengurangi tekanan darah. Keadaan rileks
mampu mempengaruhi pembuluh darah yang memicu terjadinya
vasodilatasi sehingga jantung tidak perlu bekerja lebih keras untuk
memompa darah mengakibatkan sirkulasi darah menjadi lancar dan suplai
oksigen ke seluruh tubuh maksimal sehingga tekanan darah dapat menurun
(Hanifah, 2020).

Berdasarkan hasil perlakuan aromaterapi lavender pada lansia yang
mengalami hipertensi di Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar, terdapat perbedaan tekanan darah responden satu dengan
yang lainnya karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah.
Pada beberapa pasien mengatakan pernah mengkonsumsi obat hipertensi
sebelumya dan pada lansia yang mengkonsumsi obat hipertensi mengatakan
bahwa mereka tidak mengkonsusmsi obat secara teratur, sebelum peneliti
melakukan intervensi peneliti mengarahkan responden untuk menghentikan
mengkonsusmsi obat hipertensi selama pemberian aromaterapi lavender
selama 7 hari. Adapun faktor lain yang mempengaruhi terjadinya perbedaan
tekanan darah yaitu beberapa lansia juga mengatakan sering
mengkonsusmsi makanan yang tinggi garam atau natrium klorida dan
makanan cepat saji diantaranya adalah ikan asin, ayam goreng, kentang
goreng dan jajanan dari luar seperti makanan yang berlemak nasi kari santan
dan kopi atau minuman berkafein . Serta dipengaruhi juga dari kurangnya
kepatuhan responden terhadap pelaksanaan intervensi aromaterapi seperti
pasien kurang rileks, kurang konsentrasi, serta mood pasien yang dimana
kadang berubah-ubah karena banyak fikiran dari faktor ekonomi dan dalam
rumah tangga sehingga hal inilah yang mempengaruhi terjadinya perbedaan
tekanan darah pasien hipertensi.

5.5 Keterbatasan Dan Hambatan
Pelaksanaan intervensi yang dilakukan oleh peneliti di Desa Sepabatu
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar keterbatasan dan
hambatan yang peneliti alami yaitu aromaterapi lavender merupakan hal

yang baru bagi responden sehingga peneliti harus menjelaskan dengan
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sebaik mungkin sehingga responden paham manfaat aromaterapi lavender
dan bersedia diberi aromaterapi lavender perlakuan selama 7 hari dalam
setiap hari 1 kali kunjungan. Ruangan yang digunakan adalah harus ruangan
tertutup sehingga memungkinkan untuk penguapan lavender. Dan pada saat
pelaksanaan intervensi ialah sebagian responden ada yang bekerja diwarung
dan dikebun jadi hanya beberapa responden yang tidak bekerja yang bisa
diberikan intervensi pada pagi hari, dan pada responden yang bekerja bisa

diberikan intervensi di waktu sore sepulang kerja.
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